
 



ANALISA NET STABLE FUNDING RATIO (NSFR) 

Nama Bank                          :  Bank SulutGo 

Bulan Laporan     :  JUNI 2026 

 
NSFR (Net Stable Funding Ratio) adalah rasio yang mengukur kecukupan pendanaan jangka panjang sebuah bank untuk membiayai aset dan aktivitasnya secara stabil dalam 
jangka waktu lebih dari 1 tahun. Sesuai ketentuan OJK dan Basel III, rasio ini minimal harus 100% agar bank dinilai memiliki ketahanan likuiditas jangka Panjang yang sehat. 
 
Analisa Net Stable Funding Ratio (NSFR) 
Posisi per JUNI 2026 
 
1. Gambaran Umum Posisi NSFR 
Berdasarkan perhitungan NSFR per 30 Juni 2026, Bank mencatat: 
 

Keterangan Maret 2026 Juni 2026 Perubahan 

Available Stable Funding (ASF) 13.931.001,- 14.507.857,- ↑576.856,- 

Required Stable Funding (RSF) 13.376.982,- 13.310.760,- ↓ 66.223,- 

NSFR 104,14% 108,99% (109%) ↑ 4,85% 

 
Posisi NSFR sebesar 108,99% (109%) berada jauh di atas batas minimum ketentuan regulator sebesar 100%, sehingga menunjukkan bahwa Bank SulutGo memiliki struktur 
pendanaan jangka panjang yang semakin kuat dibandingkan posisi Maret 2026. 
Peningkatan rasio ini mencerminkan semakin baiknya keseimbangan antara sumber pendanaan stabil (ASF) terhadap kebutuhan pendanaan stabil (RSF), sehingga kemampuan 
Bank dalam menjaga ketahanan likuiditas jangka panjang semakin meningkat. 
 
 
2. Analisa Available Stable Funding (ASF) 
Nilai Available Stable Funding (ASF) pada Juni 2026 tercatat sebesar Rp14.507.857, meningkat sekitar Rp576.856 dibandingkan posisi Maret 2026 sebesar Rp13.931.001. 
Peningkatan ASF tersebut menunjukkan bahwa: 

 Bank berhasil meningkatkan sumber pendanaan yang memiliki karakteristik stabil.  
 Struktur dana pihak ketiga dan sumber pendanaan jangka panjang semakin memberikan kontribusi optimal terhadap pembentukan ASF.  
 Ketergantungan terhadap pendanaan jangka pendek tetap terkendali sehingga profil funding Bank menjadi lebih kuat.  
 Struktur permodalan dan pendanaan Bank semakin mampu mendukung pembiayaan aset dalam jangka panjang.  

Kondisi ini, mencerminkan keberhasilan Bank dalam menjaga kualitas struktur pendanaan sehingga meningkatkan ketahanan likuiditas secara berkelanjutan. 
 
 
3. Analisa Required Stable Funding (RSF) 
Nilai Required Stable Funding (RSF) pada Juni 2026 tercatat sebesar Rp13.310.760, mengalami penurunan sekitar Rp66.223 dibandingkan posisi Maret 2026 sebesar 
Rp13.376.982. 
Penurunan kebutuhan pendanaan stabil ini mengindikasikan bahwa: 

 Komposisi aset Bank menjadi lebih efisien terhadap kebutuhan pendanaan stabil.  
 Struktur aset yang dimiliki masih berada dalam tingkat risiko likuiditas yang terkendali.  
 Pertumbuhan aset tidak memberikan tekanan yang berlebihan terhadap kebutuhan funding jangka panjang.  



 Pengelolaan aset produktif dan rekening administratif semakin selaras dengan kapasitas pendanaan Bank.  
Dengan kebutuhan pendanaan stabil yang menurun, ruang likuiditas Bank menjadi semakin longgar. 
 
 
4. Analisa Keseimbangan ASF dan RSF 
Selisih antara ASF dan RSF pada Juni 2026 mencapai sekitar: Rp1.197.097 
Sedangkan pada Maret 2026 selisihnya hanya sekitar: Rp554.018 
Hal ini menunjukkan bahwa buffer pendanaan stabil Bank meningkat lebih dari dua kali lipat. 
Peningkatan buffer tersebut memberikan beberapa manfaat, antara lain: 

 Kemampuan Bank menghadapi tekanan likuiditas jangka panjang menjadi lebih kuat.  
 Fleksibilitas Bank dalam melakukan ekspansi bisnis meningkat tanpa mengganggu ketahanan likuiditas.  
 Margin keamanan terhadap ketentuan regulator semakin besar.  
 Struktur neraca menjadi lebih resilien terhadap perubahan kondisi pasar maupun risiko pendanaan.  

Dengan demikian, keseimbangan antara ASF dan RSF pada Juni 2026 berada pada kondisi yang lebih baik dibandingkan Maret 2026. 
 
5. Evaluasi Kepatuhan dan Risiko 

Berdasarkan posisi Juni 2026, dapat disimpulkan bahwa: 

Indikator  Kondisi 

Kepatuhan terhadap NSFR OJK Terpenuhi 

Risiko Likuiditas Jangka Panjang Rendah dan Terkendali 

Struktur Pendanaan Semakin Kuat 

Buffer Pendanaan Stabil Meningkat 

Ketahanan Neraca Sangat Baik 

Posisi tersebut menunjukkan bahwa Bank SulutGo memiliki kapasitas pendanaan stabil yang memadai dalam mendukung pertumbuhan aset sekaligus memenuhi seluruh 
ketentuan regulator. 

 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peningkatan NSFR Juni 2026 dibandingkan Maret 2026: 

Peningkatan rasio NSFR dari 104,14% menjadi 108,99% (109%) dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu: 

1. Peningkatan Available Stable Funding (ASF) sebesar sekitar Rp576.856, yang menunjukkan adanya peningkatan sumber pendanaan stabil baik dari modal maupun dana 
pihak ketiga yang memenuhi kriteria ASF.  

2. Penurunan Required Stable Funding (RSF) sebesar sekitar Rp66.223, yang menunjukkan semakin efisiennya struktur aset terhadap kebutuhan pendanaan stabil.  

3. Peningkatan selisih (buffer) ASF terhadap RSF dari sekitar Rp554.018 menjadi Rp1.197.097, sehingga memperkuat kemampuan Bank dalam memenuhi kebutuhan 
pendanaan jangka panjang.  

4. Pengelolaan struktur neraca yang lebih optimal, sehingga pertumbuhan aset tetap sejalan dengan peningkatan kapasitas pendanaan stabil.  

5. Penerapan prinsip Asset and Liability Management (ALMA) yang semakin efektif dalam menjaga keseimbangan antara struktur aset dan sumber pendanaan. 

 

Kesimpulan dan Upaya Mempertahankan Pencapaian NSFR 



Secara keseluruhan, posisi NSFR Bank SulutGo per 30 Juni 2026 berada dalam kondisi sangat sehat, dengan rasio 108,99%, (109%) meningkat dibandingkan posisi Maret 2026 
sebesar 104,14%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa Bank berhasil memperkuat struktur pendanaan jangka panjang melalui peningkatan pendanaan stabil dan pengelolaan aset yang lebih 
efisien. Dengan buffer pendanaan yang semakin besar, Bank memiliki ruang yang lebih memadai dalam menghadapi potensi tekanan likuiditas serta mendukung ekspansi bisnis 
secara berkelanjutan tanpa mengurangi kepatuhan terhadap ketentuan regulator. 

Upaya Mempertahankan dan Meningkatkan NSFR 

1. Mempertahankan pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang stabil, khususnya dana ritel dan dana berjangka.  

2. Mengoptimalkan komposisi pendanaan jangka panjang sehingga kontribusi ASF tetap meningkat.  

3. Mengendalikan pertumbuhan aset agar tetap sejalan dengan kapasitas pendanaan stabil.  

4. Melakukan optimalisasi Asset Liability Management (ALMA) secara berkesinambungan untuk menjaga keseimbangan struktur neraca.  

5. Melaksanakan monitoring NSFR secara berkala melalui stress testing dan early warning system terhadap risiko likuiditas.  

6. Memastikan strategi funding dan lending selalu mempertimbangkan dampaknya terhadap rasio NSFR.  

7. Menjaga kepatuhan terhadap ketentuan OJK dan Basel III melalui evaluasi berkala atas komposisi ASF dan RSF.  

Dengan strategi ini, Bank SulutGo diharapkan dapat mempertahankan rasio NSFR di atas ketentuan minimum regulator sekaligus memperkuat ketahanan likuiditas jangka 
panjang dalam mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 


